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GAMBARAN INSOMNIA DIMASA PANDEMI COVID-19 PADA DEWASA 
AWAL (18-25 TAHUN) DI KECAMATAN LAWEYAN 
Abstrak 
 
Pandemi Covid-19 saat ini mewabah diberbagai belahan dunia, menyebabkan penyakit 
infeksi saluran pernapasan pada manusia dengan gejala batuk dan demam. Timbul 
kekhawatiran yang luas bagi masyarakat, hal ini dapat berpengaruh pada kualitas tidur 
dan pola tidur yang menyebabkan insomnia. Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui bagaimana gambaran insomnia di masa pandemi Covid-19 pada individu 
dewasa awal (18-25 tahun) di Kecamatan Laweyan. Hipotesis dari penelitian ini adalah 
ada pengaruh jenis kelamin terhadap gangguan insomnia selama pandemi covid-19 pada 
dewasa awal (18-25 tahun) di kecamatan Laweyan. Sampel penelitian ini berjumlah 281 
orang dengan kriteria yaitu dewasa awal berusia 18-25 tahun yang tidak mengalami 
gangguan atau penyakit fisik akut dan tinggal di Kecamatan Laweyan. Menggunakan 
teknik purposive sampling dan teknik analisis data kuanitatif yang termasuk statistik 
deskriptif. Pengempulan data dilakukan menggunakan instrumen skala Insomnia 
Severity Index (ISI) dengan skala likert, diberikan dalam bentuk printout dan google 
form. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden mengalami insomnia "ringan" 
(39,9%), insomnia "sedang" (31,3%) dan insomnia "parah" (2,5%), dan "tidak 
mengalami insomnia" (26,3%). Hasil uji independent sample t-test nilai Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,474 (p>0,05) yang berarti tidak ada perbedaan yang signifikan antara jenis 
kelamin laki- laki dan perempuan sehingga hipotesis dalam penelitian ini ditolak. Pada 
penelitian ini pekerjaan sebagai mahasiswa lebih dominan mengalami insomnia selama 
pandemi Covid-19 dan gangguan masalah tidur yang dialami oleh masyarakat sangat 
berpengaruh pada kegiatan sehari-hari, hal tersebut terjadi karena faktor psikologis, 
faktor lingkungan, kebiasaan tidur dan gangguan kesehatan. 
 




The Covid-19 pandemic is currently endemic in various parts of the world, causing 
respiratory tract infections in humans with Cough and fever symptoms. There is 
widespread concern for the community, this can affect sleep quality and sleep patterns 
that cause insomnia. The purpose of this study is to find out the description of insomnia 
during the Covid-19 pandemic in early adult individuals (18-25 years) in The Laweyan 
Sub-District. This study hypothesizes that there is an influence of gender on insomnia 
disorders during the covid-19 pandemic in early adulthood (18- 25 years) in The 
Laweyan Sub-District. The sample of this study amounted to 281 people with criteria, 
namely early adults aged 18-25 years who did not experience acute physical disorders 
or illnesses and lived in Laweyan District. Using purposive sampling technique and 
quantitative data analysis techniques including descriptive statistics. Data was collected 
using the Insomnia Severity Index (ISI) scale instrument with a Likert scale, given in a 
printout and a google form. The results showed that respondents experienced "mild" 
insomnia (39.9%), "moderate" insomnia (31.3%) and "severe" insomnia (2.5%), and 
"no insomnia" (26,3%). The results of the independent sample t- test, the value of Sig. 
(2-tailed) of 0.474 (p>0,05) which means that there is no significant difference between 
the sexes of men and women so that the hypothesis in this study is rejected. In this 
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study, students' jobs were more dominant in experiencing insomnia during the Covid-
19 pandemic and the sleep disturbance experienced by the community greatly affected 
their daily activities, this happens because of psychological factors, environmental 
factors, sleep habits and health problems. 
 
Keyword: covid-19, early adulthood, insomnia 
 
1. PENDAHULUAN 
Pada bulan Desember 2019 terjadi penyebaran virus covid-19 atau coronavirus yang 
berasal dari Wuhan, China. World Health Organization (WHO) menyatakan covid-19 
sudah menyebabkan pandemi global dikarenakan penyebaran yang sangat cepat 
diberbagai belahan dunia sehingga mengakibatkan banyak negara yang melaporkan 
adanya kasus positif Covid-19. (Siagian, 2020). Pandemi covid-19 menyebabkan banyak 
orang mengalami kecemasan dan kesusahan. Demikian pula, sebagai respons terhadap 
pandemi virus corona, stres dapat mencakup perubahan konsentrasi, mudah marah, 
kecemasan, insomnia, penurunan produktivitas, dan konflik antarpribadi, namun hal ini 
berlaku untuk orang yang terkena langsung oleh virus corona (Brooks dkk, 2020). 
Coronavirus ini dapat menyebabkan penyakit pada manusia berupa infeksi saluran 
pernapasan gejala umum yang sering terjadi biasanya batuk, demam, serta sesak nafas 
namun bisa saja berupa pneumonia dan penyakit pernafasan akut berat (Ilpaj dan Nurwati 
2020). 
Penyakit yang menyebabkan batuk, demam dan sesak nafas ini telah 
menimbulkan kekhawatiran yang luas, banyaknya orang yang mengalami tingkat stress 
sehingga mengakibatkan kecemasan. Stress dan cemas yang berlebihan juga 
menimbulkan gangguan tidur pada sebagian orang. Menurut Afifah (2020) pada saat 
pandemi seperti ini tidur berkualitas menjadi hal yang sangat penting untuk menjaga 
kesehatan fisik dan mental karena hal tersebut dapat meningkatkan sistem kekebalan 
tubuh seseorang agar terhindar dari serangan penyakit, termasuk infeksi virus corona. 
Namun kenyataanya hasil studi yang dilakukan oleh Cellini, dkk (2020) pandemi covid-
19 ini terjadi perubahan pola tidur, durasi tidur dan penggunaan elektronik pada orang 
dewasa meningkat saat malam hari orang menghabiskan waktu lebih banyak di tempat 
tidur sehingga memiliki kualitas tidur yang lebih rendah. Selain itu, mereka menemukan 
bahwa kualitas tidur yang buruk juga disebabkan oleh tingkat depresi, kecemasan, dan 
stress. Survey yang dilakukan oleh GridHEALTH dengan 100 ribu anggota yang berada 
di grub Facebook Survivor Crop, 1.500 orang lebih menyatakan bahwa mereka 
mengalami insomnia atau susah tidur selama pandemi Covid-19 (Hartono, 2020). 
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Hasil survei yang dilakukan pada 435 orang dewasa di Austria, Jerman, dan Swiss 
menyatakan jika secara keseluruhan mereka tidur lebih larut 15 mencit disetiap 
malamnya sehingga mengalami insomnia, dengan rata-rata kualitas tidur mereka 
memburuk dan itu di akibatkan oleh Covid-19 (Widyaningrum, 2020). Observasi awal 
yang dilakukan peneliti beberapa masyarakat di Kecamatan Laweyan mengemukakan 
saat pandemi covid-19 mereka merasa bahwa kualitas tidur mereka buruk dan insomnia 
di malam hari, hal ini terjadi karena masyarakat merasa takut, stress dan merasa cemas 
akan keadaan yang tidak pasti pada saat pandemi seperti ini. 
Menurut Jarrin, Drake, dan Morin (2018) Insomnia adalah struktur dimensi yang 
terdiri dari keluhan tidur, termasuk kesulitan untuk memulai tidur, kesulitan untuk 
mempertahankan tidur dan selalu terbangun dimalam hari serta sulit untuk memulai tidur 
kembali. Menurut PPDGJ III (1993) terdapat beberapa aspek-aspek insomnia : (1) 
Keluhan sulit untuk masuk tidur, mempertahankan tidur atau kualitas tidur yang buruk; 
(2) Mengalami gangguan tidur minimal 3 kali dalam seminggu selama minimal sebulan; 
(3) Adanya preokupasi akan tidak bisa tidur dan kekhawatiran berlebihan pada malam 
dan sepanjang hari; (4) Tidak puas secara kuantitas dan kualitas dari tidurnya, dan 
menyebabkan berbagai gangguan dalam fungsi social atau pekerjaan. Faktor-faktor yang 
menjadi penyebab insomnia, terutama pada saat terjadi pandemi menurut Zhang dkk, 
(2020) yaitu : 
(1) Rasa khawatir yang berlebihan akan terinfeksi virus covid-19; (2) Menerima 
informasi-informasi yang negative mengenai covid-19 dari media sosial sehingga 
mempengaruhi psikologis; (3) Ketidakpastian akan wabah Covid-19. Menurut 
Rimbawan dan Ratep (2016) Insomnia bisa berefek samping pada kesehatan fisik, yaitu 
seperti penyakit jantung, tekanan darah tinggi, obesitas, diabetes, penyakit pada system 
kekebalan tubuh dan juga berpengaruh pada penurunan stimulasi seksual. Insomnia 
dapat juga mempengaruhi gangguan psikologis yaitu kecemasan, dapat juga depresi, 
kehilangan memori karena sesungguhnya tidur bermanfaat untuk pemulihan otak dan 
konsolidasi memori. 
Menurut Santrock (2011) Masa dewasa awal yaitu suatu transisi dari masa remaja 
menuju masa dewasa yang ditandai dengan kegiatan yang bersifat eksperimen dan 
eksplorasi, pada masa ini berkisar antara 18 sampai 25 tahun. 
Insomnia banyak dialami oleh usia produktif dewasa awal, karena pada usia ini 
kemampuan individu untuk pemecahan masalah semakin kompleks dan cukup beresiko 
terhadap peningkatan stress (Nurdin dkk, 2018). 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sudah ada yaitu terletak pada 
subjek, karena subjek yang akan diteliti yaitu orang dewasa awal dengan usia 18 - 25 
tahun yang tinggal di Kecamatan Laweyan yang tidak sedang mengalami gangguan atau 
penyakit fisik akut. Lalu perbedaan lainnya yaitu pada penelitian ini dilakukan saat 
pandemi Covid-19 dan menggunakan alat ukur Skala Insomnia Severity Index (ISI). 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Gambaran Insomnia Dimasa 
Pandemi Covid-19 pada Dewasa Awal (18-25 tahun) di Kecamatan Laweyan ?”. Tujuan 
dari penelitian ini untuk mengetahui gambaran insomnia dimasa pandemi Covid-19 pada 
dewasa awal (18-25 tahun) di Kecamatan Laweyan. 
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat dari segi teoritis maupun praktis. 
Manfaat teoritis yang diharapkan yaitu Dapat memberikan informasi dan pengetahuan 
berdasarkan kebenaran ilmiah tentang gambaran insomnia & sebagai wacana untuk 
pengembangan penelitian lebih lanjut di bidang psikologi khususnya tentang gambaran 
insomnia Sedangkan manfaat praktis yang diharapkan yaitu sebagai tambahan 
pengetahuan bagi peneliti agar dapat belajar lebih tentang gambaran insomnia dimasa 
pandemi Covid-19, bagi orang dewasa awal (18-25 tahun) di Kecamatan Laweyan 
diharapkan setelah mengetahui penyebab insomnia saat pandemi, dapat mencari solusi 
untuk mengatasi insomnia, dapat menambah wawasan keilmuan, kepentingan 
pendidikan dan tambahan kepustakaan dalam penelitian mengenai gambaran insomnia 
dimasa pandemi Covid-19. Hipotesis yang diajukan peneliti yaitu : “Ada pengaruh jenis 
kelamin terhadap gangguan insomnia selama pandemi covid-19 pada dewasa awal (18-
25 tahun) di kecamatan Laweyan” 
 
2. METODE  
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitin ini adalah kuantitatif deskriptif. 
penelitian deskriptif kuantitatif merupakan metode penelitian yang menggambarkan 
sebuah masalah yang hasilnya dapat digeneralisasikan dan diukur secara sistematis. 
Penelitian deskriptif mampu menggambarkan suatu fenomena pada populasi tertentu 
(Kariyantono, 2010). Dalam penelitian menggunakan variable tunggal yaitu insomnia. 
5  
Populasi pada penelitian ini yaitu orang dewasa awal yang berusia 18 - 25 tahun 
yang tidak sedang mengalami gangguan atau penyakit fisik akut dan tinggal di 
Kecamatan Laweyan. Sampel dari penelitian ini sebanyak 281 subjek. Teknik sampling 
yang digunakan yaitu purposive sampling. 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu instrument 
skala Insomnia Severity Index (ISI). Metode pengumpulan data yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu instrument skala Insomnia Severity Index (ISI) yang pertama kali 
disusun oleh Charles M. Morin pada tahun 1993. Skala ISI diberikan dalam bentuk 
printout dan google form. Alat ukur ISI terdiri 7 aspek yaitu kesulitan memulai tidur 
(difficulty falling a sleep), kesulitan untuk tetap tertidur (difficult staying a sleep), 
bangun terlalu cepat (waking up too early), ketidakpuasan tidur (sleep dissatisfaction), 
keterlihatan gangguan tidur oleh orang lain (noticeability of sleep problems by others), 
pengaruh masalah tidur pada kegiatan sehari-hari (interference of sleep difficulties with 
daytime functioning) dan kesal dengan masalah tidur (distress caused by the sleep dif- 
ficulties).Model skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala likert. 
Uji validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas 
konten atau validitas isi. Validitas adalah sejauh mana ketepatan atau kecermatan suatu 
instrument dalam pengukuran.Suatu inb strument dapat dikatakan valid apabila 
instrument tersebut dapat mengungkap data secara tepat dari suatu variabel yang diukur 
dan tidak menyimpang dari keadaan sebenarnya. (Yusup, 2018). Suatu instrument 
dapat dikatakan valid apabila V ≥ 0,6 dan dapat dinyatakan gugur jika V < 0,6 (Azwar, 
2012). Reliabilitas dari penelitian ini menggunakan Cronbach’s Alpha.Reliabilitas 
menunjukan sejauh mana suatu instrument pengukuran dapat dipercaya konsistensinya 
untuk mengukur suatu variabel dengan kondisi yang berbeda (Yusup, 2018). 
Reliabilitas dari skala Insomnia Severity Index sebesar 0,836. Dari hasil tersebut maka 
skala Insomnia Severity Index dikatakan reliabel karena memiliki koefisien lebih besar 
dari 0,6. 
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu teknik analisis data 
kuantitatif yang menggunakan statistik deskriptif. Analisis data statistik didasarkan 
pada data kuantitatif atau data yang dikuantifikasikan, yaitu data dalam bentuk 
bilangan, dan data deskriptif hanya dianalisis berdasarkan isinya (Suryabrata, 2003). 
Dalam menganalisis data, proses perhitungan menggunakan computer yang telah 
terinstal aplikasi SPSS (Statistic Package for Social Science) 16.0 for windows. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan Hasil Yang Didapat Berikut Presentase Insomnia Di Kecamatan Laweyan 
Berikut Grafiknya : 








Dari hasil penelitan yang dilakukan pada 281 responden di Kecamatan 
Laweyan bahwa masyarakat yang mengalami insomnia ringan selama wabah pandemi 
Covid-19 sebesar 39,9%, insomnia sedang 31,1%, insomnia parah 2,5% dan tidak 
mengalami insomnia 26,3%. Masyarakat yang mengalami insomnia selama pandemi 
Covid-19 diakibatkan oleh beberapa hal seperti faktor psikologis yaitu overthingking, 
stress, gelisah, sedih dan cemas, kemudian faktor lingkungan seperti suara berisik dari 
luar, kondisi cuaca, digigit nyamuk, dan lampu kamar yang terang mengakibatkan 
responden susah tertidur, kemudian hal lain yang menyebabkan masyarakat mengalami 
insomnia adalah kebiasaan sebelum tidur seperti bermain handphone, kemudian 
gangguan medis seperti sakit kepala, asam lambung, flu dan nyeri badan, kemudian 
faktor lainnya adalah responden mengalami insomnia dikarenakan mengerjakan tugas 
atau memikirkan tugas skripsi serta gangguan lain. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Bartoszek dkk, (2020) jika insomnia terjadi karena reaksi 
psikologis terkait wabah Covid-19 dan kualitas tidur yang buruk. Altena,dkk (2020) 
juga mengemukakan bahwa insomnia selama pandemi Covid-19 dapat terjadi karena 
banyaknya perubahan yang terjadi dalam rutinitas sehari-hari, isolasi mandiri, hidup 
dalam ketidakpastian, kehilangan pekerjaan serta berkurangnya interaksi sosial antar 
individu. 
Tabel 2. Karakteristik Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 
Independent Samples Test 
 
Kategori Insomnia * Jenis Kelamin Crosstabulation 
 Jenis Kelamin  
 
Total Laki-Laki Perempuan 
Kategori 
Insomnia 
Insomnia klinis parah Count 3 4 7 
 % within Kategori 
Insomnia 
42.9% 57.1% 100.0% 
Insomnia Klinis Sedang Count 24 64 88 








Kateori Jumlah responden Presentase 
Tidak ada insomnia yang 
signifikan secara klinis 
74 26,3% 
Insomnia di bawah ambang batas 112 39,9% 
Insomnia klinis sedang 88 31,3% 
Insomnia klinis parah 7 2,5% 
Total 281 100% 
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Insomnia di bawah 
ambang batas 
Count 26 86 112 
 % within Kategori 
Insomnia 
23.2% 76.8% 100.0% 
Tidak ada insomnia 
yang signifikan secara 
klinis 
Count 16 58 74 








 Total Count 69 212 281 
  % within Kategori 
Insomnia 


















   
 
 






Pada penelitian ini responden di Kecamatan Laweyan yang mengalami 
insomnia ringan selama wabah Covid-19 pada laki-laki 26 responden (23,2%) dan 
perempuan 86 responden (76,8%). Pada kategori insomnia menunjukkan bahwa 
perempuan lebih rentan mengalami insomnia selama Covid-19, hal ini dikarenakan 
pada penelitian ini responden yang berjenis kelamin perempuan lebih banyak dari pada 
jenis kelamin laki-laki, namun berdasarkan hasil uji independent sample t-test nilai Sig. 
(2-tailed) sebesar 0,474 (p>0,05), yang berarti tidak ada perbedaan yang signifikan 
antara jenis kelamin laki-laki dan perempuan yang mempengaruhi gangguan insomnia 
selama Covid-19. Hal ini dikarenakan pada saat pandemi Covid-19 ini laki-laki dan 
perempuan sama-sama mengalami gangguan insomnia yang diakibatkan oleh faktor 
psikologis, kemudian faktor lingkungan,kemudian kebiasaan sebelum tidur, gangguan 
medis serta gangguan lain yang mengakibatkan insomnia selama pandemi Covid-19. 
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Tabel 4. Karakteristik Subjek Berdasarkan Pekerjaan 
Kategori Insomnia * Pekerjaan Rsponden Crosstabulation 

















Insomnia klinis parah Count 0 5 1 0 0 1 7 
 % within Kategori 
Insomnia 
.0% 71.4% 14.3% .0% .0% 14.3% 100.0% 
Insomnia Klinis 
Sedang 
Count 1 77 4 4 2 0 88 
% within Kategori 
Insomnia 
1.1% 87.5% 4.5% 4.5% 2.3% .0% 100.0% 
Insomnia di bawah 
ambang batas 
Count 5 86 14 6 1 0 112 
% within Kategori 
Insomnia 
4.5% 76.8% 12.5% 5.4% .9% .0% 100.0% 
Tidak ada insomnia 
yang signifikan 
secara klinis 
Count 5 51 8 9 1 0 74 
% within Kategori 
Insomnia 
6.8% 68.9% 10.8% 12.2% 1.4% .0% 100.0% 
 Total Count 11 219 27 19 4 1 281 
  % within Kategori 
Insomnia 
3.9% 77.9% 9.6% 6.8% 1.4% .4% 100.0% 
 
Dari data penelitian yang didapat bahwa responden yang mengalami insomnia 
ringan selama wabah Covid-19 pada mahasiswa 86 responden  (76,8%), pada 
karyawan/pegawai 14 responden (12,5%), pada wiraswasta  6 responden  (4,5%),  pada 
pengajar  1 responden (0,9%) dan tidak bekerja 5 responden (4,5 Hal ini menunjukkan 
bahwa mahasiswa lebih banyak mengalami insomnia dibandingkan dengan 
karyawan/pegawai, pengajar, wiraswasta, dan lain-lain. Mahasiswa mengalami 
insomnia selama pandemi Covid-19 diakibatkan oleh rasa cemas, jenuh akan 
perkuliahan daring dan stress akademik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Pranata & Asfur (2021), bahwa insomnia terjadi dikalangan mahasiswa 
yang diakibatkan oleh stress dan frustasi pada masa pandemi Covid-19. Hal ini dapat 
terjadi karena tuntutan-tuntutan yang dibebankan oleh mahasiswa dengan adanya 
model pembelajaran daring, proses pembelajaran online lebih melelahkan karena 
mahasiswa tidak dapat berinteraksi langsung dengan dosen ataupun teman lainnya. 
Tabel 5. Kesulitan Untuk Mengawali Tidur 









Valid tidak ada 82 29.2 29.2 29.2 
 Sedikit 87 31.0 31.0 60.1 
 Sedang 90 32.0 32.0 92.2 
 Parah 15 5.3 5.3 97.5 
 sangat parah 7 2.5 2.5 100.0 
 Total 281 100.0 100.0  
      
Pada aspek kesulitan untuk mengawali didapati paling banyak kategori 
“sedang” (32,0%), dan paling rendah kategori “sangat parah” (2,5%). Responden yang 
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sulit untuk mengawali tidur di masa pandemi Covid-19 diakibatkan oleh faktor 
psikologis seperti overthingking dengan memikirkan hal-hal yang tidak pasti, merasa 
cemas dan stress psikologis kemudian faktor lingkungan seperti suara berisik di luar 
ruangan serta kebiasaan tidur responden seperti bermain handphone dan menonton 
youtube. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zahara dkk, (2018), 
bahwa seseorang yang mengalami kesulitan untuk memulai tidur dapat disebabkan oleh 
faktor psikologis seperti stress yang berlebihan dan mengalami kecemasan. 
Tabel 6. Sulit Untuk Mempertahankan Tidur 
 









Valid tidak ada 100 35.6 35.6 35.6 
 Sedikit 99 35.2 35.2 70.8 
 Sedang 65 23.1 23.1 94.0 
 Parah 14 5.0 5.0 98.9 
 sangat parah 3 1.1 1.1 100.0 
 Total 281 100.0 100.0  
 
Hasil analisis aspek sulit untuk mempertahankan tidur paling banyak kategori 
“tidak ada” (35,6%) dan paling rendah kategori “sangat parah” (1,1%). Responden 
sebagian besar tidak mengalami kesulitan untuk mempertahankan tidur, hal ini terjadi 
karena salah satu faktor seperti adanya kebijakan pemerintah dengan diadakan 
Pemberlakuan Pembataan Kegiatan Masyarakat (PPKM) sehingga tidak adanya 
kebisingan- kebisingan dari kendaraan yang lalu lalang diluar sehingga lingkungan 
menjadi lebih tenang dan tidak ada kegiatan-kegiatan masyarakat diluar rumah pada 
malam hari. 
Tabel 7. Terbangun Lebih Cepat Dari Biasanya 









Valid tidak ada 103 36.7 36.7 36.7 
 Sedikit 113 40.2 40.2 76.9 
 Sedang 58 20.6 20.6 97.5 
 Parah 5 1.8 1.8 99.3 
 sangat parah 2 .7 .7 100.0 
 Total 281 100.0 100.0  
 
Hasil analisis aspek terbangun lebih cepat dari biasanya paling banyak kategori 
“sedikit” (40,2%) dan paling rendah kategori “sangat parah” (0,7%). Responden yang 
terbangun lebih cepat dari hari-hari biasanya selama pandemi Covid-19 ini dapat 
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terjadi karena faktor lingkungan seperti keadan cuaca, digigit nyamuk, gangguan suara 
berisik dan gangguan lainnya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Zahara dkk, (2018), bahwa seseorang yang saat tidur mengalami terbangun lebih cepat 
dari hari-hari biasanya dapat terjadi karena faktor- faktor yang menganggu seperti 
stress emosional, faktor lingkungan dan gangguan tidur lainnya. 










Valid sangat puas 39 13.9 13.9 13.9 
cukup puas 50 17.8 17.8 31.7 
puas 79 28.1 28.1 59.8 
tidak puas 74 26.3 26.3 86.1 
sangat tidak puas 39 13.9 13.9 100.0 
Total 281 100.0 100.0  
Hasil analisis aspek ketidakpuasan tidur paling banyak kategori kategori “puas” 
(28,1%) dan paling rendah kategori “sangat tidak puas” (13,9%). Responden yang 
merasa puas dengan kualitas tidurnya selama pandemi Covid-19 dapat dipengaruhi 
oleh aktivitas yang padat karena dapat menimbulkan rasa lelah pada responden 
sehingga dapat langsung tertidur dengan lelap, namun ada juga responden selama 
pendemi Covid- 19 memiliki banyak waktu luang didalam rumah yang menimbulkan 
rasa bosan dan jenuh karena akan mudah merasa mengantuk dan tertidur yang 
diakibatkan oleh minimnya aktivitas yang dilakukan selama pandemi Covid-19. 
Tabel 9. Keterlihatan Gangguan Tidur Oleh Orang Lain 









Valid sama sekali tidak 
terlihat 
45 16.0 16.0 16.0 
Sedikit 58 20.6 20.6 36.7 
Cukup 88 31.3 31.3 68.0 
Sangat 60 21.4 21.4 89.3 
luar biasa terlihat 30 10.7 10.7 100.0 
Total 281 100.0 100.0  
Hasil analisis aspek keterlihatan gangguan tidur oleh orang lain paling banyak 
kategori “cukup” (31,3%) dan paling rendah kategori “luar biasa terlihat” (10,7%). 
Mayoritas responden selama pandemi Covid-19 ini merasa bahwa masalah tidur yang 
dialaminya cukup terlihat oleh orang lain. Hal ini dapat menunjukkan bahwa responden 
cukup terlihat sedang mengalami masalah gangguan tidur. Masalah gangguan tidur 
yang dialami akan berdampak pada kesehatan responden seperti merasa sakit kepala, 
tidak dapat berkonsentrasi saat melakukan aktivitas disiang hari dan rasa mengantuk 
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yang berlebihan. 
Tabel 10. Kesal/Khawatir Dengan Masalah Tidur 









Valid sama sekali tidak khawatir 48 17.1 17.1 17.1 
 Sedikit 69 24.6 24.6 41.6 
 Cukup 68 24.2 24.2 65.8 
 Sangat 57 20.3 20.3 86.1 
 luar biasa khawatir 39 13.9 13.9 100.0 
 Total 281 100.0 100.0  
Hasil analisis aspek kesal/khawatir dengan masalah tidur paling banyak 
kategori “sedikit” (24,6%) dan paling rendah kategori “luar biasa khawatir” (13,9%). 
Selama pandemi Covid-19 responden merasa sedikit kesal/khawatir terhadap masalah 
tidur yang sedang dialaminya, hal ini akan terlihat saat responden mengalami sulit 
untuk memulai tidur yang disebabkan oleh rasa cemas, overtingking dan stress, 
kemudian mudah terbangun karena keadaan lingkungan yang brisik dan suhu ruangan, 
serta tidak dapat tertidur kembali. 
Tabel 11. Pengaruh Masalah Tidur Pada Kegiatan Sehari-Hari 









Valid sama sekali tidak berpengaruh 36 12.8 12.8 12.8 




























 Total 281 100.0 100.0  
 
Hasil analisis aspek pengaruh masalah tidur pada kegiatan sehari- hari paling 
banyak kategori “sangat” (31,0%) dan paling rendah kategori “sedikit” (12,5%). 
Responden mayoritas merasa bahwa masalah tidur yang mereka alami berpengaruh 
pada kegiatan sehari-hari, karena pada saat pendemi Covid-19 seperti ini dapat 
menganggu konsentrasi belajar, rasa mengantuk yang berlebihan, menurunkan kinerja 
dalam aktivitas sehari- hari, dan berpengaruh pada kesehatan seseorang sehingga 
mempengaruhi kegiatan sehari-hari pada seseorang. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Mollayeva dkk, (2016) juga mengemukakan bahwa kualitas tidur 
yang buruk akan mempengaruhi kesehatan dan kehidupan seseorang. Hal ini dapat 
mengakibatkan penurunan kinerja dalam aktivitas sehari-hari (seperti sekolah dan 
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bekerja), meningkatkan risiko kecelakaan saat mengemudi, memperburuk kondisi 
medis dan mental serta menurunkan kualitas hidup seseorang. 
Tabel 12. Kategori Penyebab Gangguan Insomnia 
 









Valid faktor psikologis 20 7.1 7.1 7.1 
 faktor lingkungan 13 4.6 4.6 11.7 
 kebiasaan tidur 13 4.6 4.6 16.4 
 gangguan medis 14 5.0 5.0 21.4 










 lain-lain 12 4.3 4.3 31.0 
 Tidak ada masalah 194 69.0 69.0 100.0 
 Total 281 100.0 100.0  
 
Berdasarkan tabel di atas masalah gangguan tidur yang dialami oleh masyarakat 
Kecamatan Laweyan adalah dipengaruhi oleh faktor psikologis (overthingking, gelisah, 
cemas & sedih) sebanyak 20 orang, faktor lingkungan (suhu ruangan, suara brisik, 
lampu yang terang & digigit nyamuk) sebanyak 13 orang, kebiasaan tidur (bermain 
handphone & menonton youtube) sebanyak 13 orang, gangguan medis (sakit kepala, 
asam lambung, flu & nyeri badan) sebanyak 14 orang, memikirkan tugas atau 
mengerjakan tugas sebanyak 15 orang, lain-lain sebanyak 12 orang dan tidak ada 
masalah sebanyak 194 orang. 
 
4. PENUTUP 
Masyarakat di Kecamatan Laweyan selama pandemi Covid-19 mengalami insomnia 
tingkat ringan selama pandemi Covid-19. Tidak adanya perbedaan yang signifikan 
antara jenis kelamin laki-laki dan perempuan yang mempengaruhi gangguan insomnia 
sehingga hipotesis dalam penelitian ini ditolak. Pekerjaan sebagai mahasiswa lebih 
dominan mengalami insomnia selama pandemi Covid- 19 dan gangguan masalah tidur 
yang dialami oleh masyarakat sangat berpengaruh pada kegiatan sehari-hari, hal ini 
disebabkan oleh beberapa faktor seperti faktor psikologis (overthingking, stress, 
gelisah, sedih dan cemas), faktor lingkungan (suhu dan suara bising), kebiasaan tidur, 
gangguan medis dan gangguan tidur lainnya. Hal-hal tersebut dapat menyebabkan 
kualitas tidur seseorang menjadi buruk sehingga akan berdampak pada kesehatan dan 
aktivitas dikesesokan harinya. Penelitian ini meghasilkan beberapa saran bagi 
masyarakat yang ingin mengatasi gangguan insomnia selama pandemi Covid-19 
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disarankan untuk mengatur jam tidur, melakukan rutinitas sebelum tidur yang membuat 
tubuh menjadi rileks seperti melakukan meditasi singkat, dzikir, mendengarkan musik 
yang tenang, serta menjauhkan diri dari gadget sehingga dapat terhindar dari rasa 
cemas, overtingking dan stress yang berlebihan. Dan peneliti selanjutnya diharapkan 
dapat mengeksplor lebih dalam mengenai insomnia di Kecamatan Laweyan dengan 
menambahkan faktor-faktor yang berhubungan pada masalah tidur sehingga dapat 
diketahui faktor manakah yang paling dominan yang berhubungan dengan gangguan 
tidur selama pandemi Covid-19 
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